VOL 5, NO 1, JUNI 2024.

JOURNAL

BIOLOGI, FAAL HEWAN, FAAL TUMBUHAN
PROGRAM STUDI BIOLOGI F-MIPA UNIVERSITAS PATTIMURA
IKATAN AHLI ILMU FAAL INDONESIA

E-ISSN: 2723 - 4959

biofaaljournal@gmail.com @ ojs3.unpatti.ac.id/index.php/biofaal/index



BIOFAAL Journal
Juni 2024 Volume S Nomor I Halaman 053-064
E-ISSN: 2723-4959

S < https://doi.org/10.30598/biofaal.v5i1pp053-064
e

ANALISIS KEMAMPUAN ANTIBAKTERI DARI EKSTRAK DAUN
BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L.) TERHADAP Vibrio sp.

ANALYSIS OF THE ANTIBACTERIAL ABILITY OF THE EXTRACT OF BILIMBI
(Averrhoa bilimbi L.) LEAVES AGAINST Vibrio sp.

Hendro Hitijahubessy™, Alicia Royani Dumatubun!, Marthinus Imanuel Halaay
Hanoatubun?, Anggreni Sianturit, Bruri Berel Tumiwa?

!Program Studi Bioteknologi Perikanan, Jurusan Teknologi Hasil Perikanan, Politeknik Perikanan Negeri Tual
2Program Studi Manajemen Rekayasa Pengolahan Hasil Perikanan, Jurusan Teknologi Hasil Perikanan,
Politeknik Perikanan Negeri Tual

*Corresponding Author e-mail: hendro@polikant.ac.id

ABSTRAK
Kata Kunci: Pengobatan vibriosis dalam budidaya ikan lebih condong memberi makan ikan dengan
Vibrio, Averrhoa obat antibiotik untuk mengobati infeksi. Pemberian antibiotik sintesis bisa menyebabkan
bilimbi L., timbulnya resistensi antibiotik, dibutuhkan antibiotik baru dari bahan alam untuk
Antibakteri, mengurangi dampak bahaya bagi ikan, rumput laut, udang dan lingkungan sekitarnya.
fitokimia Tumbuhan yang daunnya dapat berfungsi sebagai antibakteri adalah belimbing wuluh.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh rendemen, mengukur kemampuan antibakteri
Vibrio sp. dengan metode difusi cakram dan mengkaji kandungan metabolit sekunder
dalam daun belimbing wuluh yang dilakukan proses maserasi dengan menggunakan
pelarut etanol 70%. Konsentrasi ekstrak yang dipakai dalam penelitian ini adalah
kosentrasi 100% yang kemudian diencerkan menjadi 75%, 50%, 25%, 12,5%, 6,25%,
3,125%. Hasil rendemen ekstrak sebesar 5%. Dengan metode difusi cakram menunjukan
aktifitas antibakteri golongan sedang dari ekstrak dengan konsentrasi 100% dengan rata-
rata zona hambat yang terbentuk yakni 16,95 mm. Aktifitas antibakteri lemah pada
ekstrak dengan konsentrasi 75% dengan rata-rata zona hambat yakni 11,75 mm.
Konsentrasi ekstrak di bawah 75% tidak mapu dalam menghambat pertumbuhan bakteri.
Kajian fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mendukung sifat antibakteri
Vibrio sp. Dari ekstrak daun belimbing wuluh dan golongan senyawa bioaktif yang
terkandung dalam ekstrak daun belimbing wuluh adalah alkaloid, steroid, flavanoid,
tannin dan saponin.
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A. PENDAHULUAN

Vibrio sp. yaitu bakteri yang diidentifikasi bersifat gram negatif, berbentuk batang,
terdapat dimana-mana di lingkungan perairan, seperti sungai, muara sungai dan laut (Austin,
2010). Lebih dari 140 spesies Vibrio telah diteliti, 12 spesies diidentifikasi dapat menginfeksi
manusia dan 16 spesies menginfeksi hewan air (Molina-Cardenas dkk. 2017; Wu dkk. 2011).
Vibriosis mengacu pada infeksi anggota Vibrio yang menginfeksi manusia dan hewan air
(Chen, dkk. 2020; Zhang, 2023). Vibriosis pada hewan air dipengaruhi oleh V.
parahaemolyticus, dan V. Vulnificus. Bakteri ini pada rumput laut menyebabkan penyakit ice-
ice, dengan cara menginfeksi organ ikan seperti insang, sedangkan pada udang dapat
menghambat pertumbuhannya. Vibriosis pada manusia bisa menyebabkan penyakit penyakit
pencernaan atau infeksi luka dan jaringan lunak di mana fasciitis nekrotikans dan sepsis atau
sering disebut dengan gastroenteritis (Tsai dkk. 2022; Park, dkk. 2019). Cara mengatasi
vibriosis dalam industri budidaya perikanan yakni dengan membuat pakan makan ikan dengan
campuran antibakteri atau antibiotik (Elabd, dkk. 2022).

Konsumsi antibiotik sintesis secara berlebihan dalam budidaya ikan, akibatnya adalah
resistensi terhadap antibiotik (Jenish, dkk. 2022). Kebutuhan antibiotik baru yang berasal dari
bahan alami untuk yang berfungsi untuk mengurangi dampak berbahaya bagi ikan, rumput laut,
udang dan pengaruhnya terhadap lingkungan sekitar. Antibiotik yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan adalah cara terbaik untuk mengatasi atau mengobati penyakit dengan meminimalisir
efek samping dan ekonomis (Ranjani, dkk. 2022). Biasanya tumbuh-tumbuhan selain
digunakan sebagai bumbu masak dan bahan pangan konsumsi, dapat dimanfaatkan untuk
proteksi tubuh dan bisa digunakan sebagai obat. Peran obat dalam tumbuh-tumbuhan, sangat
dipengaruhi oleh kandungan metabolit sekunder (Sutrisna, 2016; Bangun, 2010). Tumbuhan
yang berguna sebagai antibakteri adalah belimbing wuluh. Nama latin dari tumbuhan ini adalah
Averrhoa bilimbi L. Bagian daun dari tumbuhan ini dapat digunakan sebagai antibakteri. Daun
belimbing wuluh mengandung golongan senyawa bioaktif berupa flavonoid, tanin, saponin,
dan triterpen. Metabolit sekunder dalam daun belimbing adalah senyawa bioaktif, dengan
berbagai mekanisme kerja yang memiliki efek sebagai anti oksidasi dan anti terhadap bakteri
(Yenita, 2023; Rasab, 2016; Riwayati, 2012). Senyawa flavonoid pada umumnya memiliki
kegunaan untuk perkembangan dan perlindungan terhadap dampak infeksi dan kerusakan.
Selain itu, flavonoid berfungsi mereaksikan protein ekstraseluler dan intraseluler untuk
membentuk senyawa kompleks. Daun belimbing wuluh yang diekstrak dengan etanol
ditemukan dapat berfungsi sebagai antibakteri dan menghambat perkembangan dari
Staphylococcus aereus, dengan konsentrasi ekstrak 80% dan rerata zona hambat yang
terbentuk sebesar 18,71 mm (Bangun, 2010).

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan, maka peneliti ingin menganalisis
kemampuan antibakteri Vibrio sp. dengan menggunakan ekstrak etanol dari daun belimbing
wuluh dengan metode difusi cakram. Dilakukan juga perhitungan rendemen ekstrak dan kajian
fitokimia untuk melengkapi data penelitian dan menghubungkan sebab akibat kemampuan
antibakteri dan golongan senyawa bioaktif dari ekstrak tersebut.
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B. METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratoium Hama dan Penyakit Ikan Balai Budidaya
Laut Tual dan Laboratorium Hama dan Penyakit Ikan di Politeknik Perikanan Negeri Tual
dari bulan Juni 2023 sampai Agustus 2023.

Alat dan Bahan
Alat

Autoclave, Incubator air concept, incubator bio concept, Pembakar spirtus, hot plate,
neraca, sarung tangan sterril, oven, saringan 40 mesh, petridish, evaporator, gelas kimia,
erlenmeyer, spatula, gelas ukur, labu ukur, tabung reaksi, pipet tetes, pipet volumetrik, pinset,
bunsen, sarbet, neraca analitik, timbangan, colloni counter, blender, mortar dan alu.
Bahan

Daun belimbing wuluh yang berasal dari daerah Kabupaten Maluku Tenggara, air laut
berasal dari pesisir lingkungan pantai Desa Wearhir di Kota Tual, media agar Thiosulfate
citrate bile salts sucrose, air suling, etil alkohol 70%, swab sterill, cakram antibiotik tetrasiklin
30 mg, cakram kosong, lakmus biru dan lakmus merah, Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi
adalah etanol 70%, CHCIs (kloroform), akuades, amonia, larutan H.SO4 (asam sulfat) 2 M,
CH3COOH (asam asetat anhidrida), H2SO4 (asam sulfat) pekat, bubuk magnesium, larutan HCI
(asam klorida) 5 M, metanol (CH3sOH), larutan NaCl (natrium klorida) 10%, larutan FeCls (besi
(1) Klorida) 1%, pereaksi Dragendorf, Mayer dan Wagner.

Preparasi Sampel Ekstrak

Daun belimbing wuluh yang dipetik, selanjutnya dibersihkan dengan menggunakan air
yang mengalir, hal ini bertujuan yakni membersihkan cemaran yang menempel pada daun
tersbut. Selanjutnya ditempatkan di atas wadah dengan permukaan besar untuk ditiriskan,
digunting berukuran kecil dan dikeringkan dengan cara dikering-anginkan pada suhu ruang
sampai berat kering hanya 30% dari berat basah.

Pembuatan Ekstrak

Daun kering yang dihasilkan, dihaluskan dan ditapis memakai ayakan 60 mesh untuk
mendapatkan bubuk daun yang halus. Proses ektsraksi dengan metode maserasi dilakukan
dengan menyiapkan 500gram bubuk daun untuk ditimbang dan dimasukkan dalam beaker
glass, kemudian ditambahkan pelarut etanol sebanyak 1 liter. Maserasi dilakukan pada suhu
ruang dengan kurung waktu 5 hari. Selanjutnya hasil ekstrak disaring menggunakan kertas
saring, dimana akan menghasilkan filtrat dan residu. Filtrat dimasukkan ke dalam beaker glass
untuk evaporasi dengan evaporator sehingga didapatkan ekstrak dalam bentuk pasta.

Analisa Aktivitas Antibakteri
Sterilisasi alat

Untuk peralatan gelas contohnya pipet, petridish, erlenmeyer dan tabung reaksi yang
telah dicuci, dikeringkan dan dibungkus dengan kertas crab, selanjutnya dilakukan proses
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sterilisasil dengan metode sterilisasi kering dalam oven dengan suhu rata-rata £170°C dengan
durasi waktu 2 jam (Irmawati dan Sudirjo, 2012).
Preparasi Sampel Air Laut

Sampel diambil menggunakan perlakuan dengan botol kaca steril di pesisir pantai Desa
Wearhir di Kota Tual dan langsung dipakai untuk analisis selanjutnya.

Pembuatan Media Tiosulfate Citrate Bila Salt Sucrose (TCBS)

Media TCBS untuk isolasi bakteri Vibrio sp. ditimbang sebanyak 8,8 gram, kemudian
dilarutkan dengan aquades 100ml dalam erlenmeyer. Tabung erlenmeyer ditutup rapat
menggunakan kapas dan lembaran alumunium foil, selanjutnya dipanaskan di atas hot plate
hingga media larut sempurna dan berbusa (Iskandar, 2009).

Pengenceran Ekstrak, kontrol positif dan kontrol negatif

Ekstrak daun yang masih berupa pasta, selanjutnya dikeringkan sampai menjadi bubuk
kering dengan menggunakan oven dengan suhu 78°C. Ekstrak 75% dibuat dengan melarutkan
3,75 gram ekstrak dalam 5ml aquades. Selanjutnya dilakukan pengenceran bertingkat. Kontrol
positif berasal dari cakram antibiotik tetrasiklin 30 mg dan kontrol negatif berasal dari cakram
kosong yang direndam selama £10 menit dalam aguades.

Metode Difusi Cakram

Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak daun menggunakan cara sederhana yaitu metode
difusi cakram. Difusi cakram ini diharapkan dapat menunjukan kemapuan aktivitas antibakteri
ekstrak daun dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Bakteri Vibrio sp. yang telah diisolasi
yang telah dikultur dari air laut dan diisolasi, selanjutnya dipindahkan dalam media Thiosulfate
Citrate Bile Salts Sucrose (Difco, 1977). Sebelum proses inkubasi, bagian permukaan media
ditempelkan kertas cakram kontrol positif dan negatif, serta ekstrak. Selanjutnya proses
inkubasi dilakukan dengan menggunakan suhu 37°C sampai 24 jam. Pengamatan akan
dilakukan setelah +24 jam proses inkubasi, dimana parameter yang diukur adalah zona
berwarna bening (Sari, 2015).

Kajian Fitokimia (Sangi dkk. 2008)
Analisis senyawa alkaloid

Tambahkan kloroform secukupnya pada 4g ekstrak daun dan haluskan kembali.
Kemudian tambahkan 10 ml amonia dan 10 ml kloroform. Larutan disaring ke dalam tabung
reaksi dan ditambahkan 10 tetes asam sulfat 2N ke dalam filtratnya. Filtratnya dikocok secara
berkala dan didiamkan beberapa saat hingga terbentuk dua lapisan. Lapisan atas dipindahkan
ke tiga tabung masing-masing 2,5 ml. Ketiga larutan tersebut dianalisis menggunakan pereaksi
Mayer, Dragendorff, dan Wagner. Endapan putih terbentuk jika direaksikan dengan pereaksi
Mayer, endapan merah jingga dengan pereaksi Dragendorff, dan endapan coklat dengan
pereaksi Wagner.
Analisis senyawa tannin

Sebanyak 20 mg ekstrak ditimbang, ditambahkan dengan larutan etanol sampai sampel
terendam semuanya. Kemudian 1 ml larutan tersebut dipindahkan kedalam tabung reaksi, lalu
ditambahkan 2-3 tetes FeClz 1%. Adanya tannin dengan terbentuknya warna hitam kebiruan
atau hijau.
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Analisis senyawa triterpenoid dan steroid

Sebanyak 50-100 mg ekstrak daun ditempatkan pada pelat tetes dan ditambahkan asetat
anhidrida hingga sampel terendam seluruhnya. Kemudian didiamkan selama kurang lebih 15
menit, 6 tetes larutan dipindahkan ke dalam tabung reaksi, dan ditambahkan 2-3 tetes asam
sulfat pekat. Adanya triterpenoid ditunjukkan dengan warna merah jingga atau ungu, dan
adanya steroid ditunjukkan dengan warna biru.
Analisis senyawa flavanoid

Sebanyak 200 mg ekstrak daun dilarutkan kembali dalam 5 mL etanol dan dipanaskan
dalam tabung reaksi selama 5 menit. Kemudian tambahkan beberapa tetes HCI pekat.
Kemudian ditambahkan 0,2 g bubuk Mg. Hasil positif ditunjukkan dengan munculnya warna
merah tua (magenta) dalam waktu 3 menit.
Analisis senyawa saponin

Sebanyak 2 g ekstrak daun dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan air suling

hingga menutupi seluruh sampel, direbus selama 2 sampai 3 menit, didinginkan, kemudian
dikocok kuat. Hasil yang baik ditunjukkan dengan pembentukan busa yang stabil.

Analisis Data
Penentuan Rendemen (Sudarmadiji, dkk., 1997)

Rendemen adalah hasil bagi berat produk (ekstrak) yang dihasilkan dan dibagi dengan
berat bahan baku, kemudian dikalikan dengan 100%. Rumus perhitungan rendeemen ekstrak

adalah sebagai berikut :

rond Kstrak = Berat ekstrak kental 100%
enaemen exstrak = perat ekstrak bubuk daun ’

Pengukuran zona bening dan Perhitungan zona hambat (Davis and Stout. 1971)

Gambar 1 Area perhitungan zona bening

(DV — DC) + (DH — DC)
2
Keterangan : DV : Diameter panjang; DH : Diameter lebar; DKC : Diameter cakram

Zona hambat =

Klasifikasi zona hambat bakteri

Dari uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode difusi cakram didapati data
zona hambat, selanjutnya digolongkan daya hambat sesuai dengan Kklasifikasi yang
dikemukakan dalam penelitian Greenwood dkk. (1995) pada tabel 1.
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Tabel 1. Diameter zona dan daya hambat

Zona hambat (diameter) Golongan Daya hambat bakteri
d>20 Golongan Kuat
15<d<20 Golongan Sedang
10<d<15 Golongan Lemah
d <10 Tidak mempunyai daya hambat

Keterangan: d = zona hambat (diameter)

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan rendemen ekstrak

Ekstrak daun belimbing wuluh dibuat dengan menggunakan metode maserasi. Maserasi
adalah perendaman sampel ekstrak pada suhu ruang tanpa ada proses mekanik. Hasil ekstraksi
yakni ekstrak yang selanjutnya dilakukan penentuan rendemen dari ekstrak tersebut. Rendemen
ekstrak diperoleh dengan cara membagi massa hasil dari ekstrak dengan massa serbuk daun
untuk ekstraksi dan dikalikan 100%. Rendemen ekstrak dari sampel daun belimbing wuluh
adalah 5%, dengan massa ekstrak sebanyak 26 gram dan massa dari serbuk daun sebanyak 511
gram. Pelarut yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah etanol 70%. Rendemen
yang diperoleh tidak terlalu banyak, karena sangat dipengaruhi oleh proses pembuatan sampel
daun menjadi bubuk. Hal ini terjadi karena alat blender yang digunakan masih belum bisa
menghaluskan sampel dengan baik.

Pelarut etanol 70% adalah pelarut polar terbaik kedua setelah metanol yang
menghasilkan rendemen terbanyak dalam suatu ekstraksi. Selain itu, etanol 70% adalah pelarut
terbaik yang dapat mengikat banyak metabolit sekunder untuk terikut dalam proses estraksi.
Hal ini dibuktikan dengan tingginya total flavanoid dan kemampuan antioksidan ketika pelarut
ini digunakan dalam proses ekstraksi jika dibandingkan dengan methanol, akuades dan aseton
(Verdiana dkk., 2018).

Analisa aktivitas antibakteri

Air laut adalah sampel yang digunakan dalam proses isolasi bakteri Vibrio sp. diambil di
pesisir pantai Desa Wearhir di Kota Tual. Sampel air laut yang diambil adalah sampel yang
langsung dilakukan pengujian laboratorium untuk isolasi bakteri Vibrio sp. Zona hambat yang
diperoleh dapat berupa data rata-rata pengukuran zona bening dari cakram yang direndam
dalam konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh dalam variasi konsentrasi yakni 100%, 75%,
50%, 25%, 12,5%, 6,25% dan 3,125% dengan perlakuan sebanyak dua kali (duplo). Kontrol
positif berasal dari cakram antibiotik tetrasiklin 30 mg dan kontrol negatif berasal dari cakram
yang direndam dalam pelarut aquades, hasil perhitungan zona hambat dapat dilihat pada grafik
dalam gambar 2.
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Rata-rata Diameter Zona Hambat

Kontrol (-) (aquades)

Kontrol (+) (Tetrasiklin)
Ekstrak 3,125%
Ekstrak 6,25% Dl
Ekstrak 12,5% Dl
Ekstrak 25% Dl
Ekstrak 50% ]
Ekstrak 75% |
Ekstrak 100% |

PERLAKUKAN SAMOEL

0 5 10 15 20 25 30
DIAMETER ZONA HAMBAT (MM)

Gambar 2. Data rata-rata hasil pengukuran zona hambat

Berdasarkan data pada gambar 2 dapat ditentukan bahwa dari ekstak daun mempunyai
aktivitas sebagai antibakteri. Aktivitas antibakteri ini ditunjukkan dengan adanya zona hambat
yang terbentuk. Sebagai pembanding maka diguankan kontrol positif dan kontro negatif, maka
kontrol positif yang digunakan dalam penelitian ini adalah tetrasiklin 30 mg dan kontrol negatif
adalah aquades. Klasifikasi daya hambat dari masing-masing konsentrasi ekstrak dan kontrol
sebagai pembanding. Hal ini dapat dilihat pada tabel 2 yang menyatakan klasifikasi daya
hambat.

Tabel 2. Klasifikasi daya hambat

NO Perlakuan Sampel Diameter Zona Klasifikasi daya
Hambat (mm) hambat
1 Ekstrak 100% 16,95 Sedang
2 Ekstrak 75% 11,75 Lemah
3 Ekstrak 50% 9,775 Tidak ada
4 Ekstrak 25% 6,875 Tidak ada
5 Ekstrak 12,5% 6 Tidak ada
6 Ekstrak 6,25% 4,95 Tidak ada
7 Ekstrak 3,125% 0 Tidak ada
8 Kontrol (+) (Tetrasiklin) 27,8 Kuat
9 Kontrol (-) (aguades) 0 Lemah

Hasil penelitian didapati adanya aktivitas sebagai antibakteri oleh ekstrak daun
belimbing wuluh yang sedang pada konsentrasi 100%, dengan zona hambat 16,95mm.
Aktifitas antibakteri yang lemah berada pada konsentrasi 75% dengan zona hambat 11,75mm.
Konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh dibawa 75% tidak ada kemampuan menghambat
bakteri. Jika aktivitas antibakteri ekstrak daun belimbing wuluh dibandingkan dengan kontrol
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positif yang merupakan antibiotik tetrasiklin dosis 30mg, maka hasil antibiotik masih tergolong
kuat sebagai antibakteri dengan zona hambat 27,8mm sedangkan ekstrak daun belimbing
wuluh yang bersifat lemah pada konsentrasi tertinggi (100%). Tetrasiklin digunakan sebagai
kontrol positif dibuat sebagai pembanding yang terukur, karena tetrasiklin sudah merupakan
antibiotik yang sudah pasti dapat membentuk zona hambat. Sedangkan aquades digunakan
sebagai kontrol negatif dimaksudkan sebagai pembanding yang tidak mungkin membentuk
zona bening atau dapat menghambat bakteri karena sudah bersifat sebagai pelarut ekstrak atau
bersifat netral.

Kajian Fitokimia
Telah dilakukan penelitian analisis fitokimia pada daun belimbing wuluh dan hasil
analisis kualitatif fitokimia dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Analisis fitokimia Daun Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L)

No Uji fitokimia Hasil uji Keterangan
Alkaloid: + Endapan coklat
1 Wagner
Mayer + Endapan putih
Dragendorff - Tidak terbentuk endapan merah jingga
. Tidak muncul warna ungu atau merah
2 Triterpen - .
Jingga
3 Steroid + Biru
4 Flavonoid + Warna magenta
5 Saponin + Terbentuk buih yang stabil

6 Tanin + Biru tua kehitaman
Keterangan: (+): hasil uji menunjukan adanya golongan senyawa bioaktif; (-): hasil uji tidak
menunjukan adanya golongan senyawa bioaktif.

Terbentuknya zona bening menampakan bahwa memuungkinkan adanya aktivitas
antibakteri dari ekstrak etanol daun belimbing wuluh. Antibakteri dari daun belimbing wuluh
berasal dari golongan senyawa bioaktif seperti flavonoid, fenol, alkaloid, tannin dan kumarin
(\Valsan dan Raphael, 2016). Hal ini mempunyai kesesuaian dengan hasil penelitian ini untuk
analisis kualitatif fiktokimia dari daun belimbing wuluh yaitu diperoleh hasil positif adanya
golongan senyawa bioaktif yakni alkaloid, steroid, flavanoid, saponin dan tannin. Hasil uji
secara kualitatif fitokimia dapat dilihat pada gambar 3.
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Pemisahan Pereaksi Pereaksi Pereaksi Wagner
senyawa uji alkaloid Mayer (+). Dragendrof (-). (+).

Steroid (+) " Flavanoid (+). Saponin (+). Tanin (+).
Triterpen (-)

Gambar 3. Hasil uji fitokimia

Adapun kajian analisis fitokimia dalam hubungan sebagai antibakteri adalah sebagai
berikut:
Alkaloid

Alkaloid diduga dapat berfungsi sebagai antibakteri dengan cara medegradasi membran
dari sel bakteri dan merusak struktur protein sel dari bakteri yang mengakibatkan bakteri akan
mati (Brooks dkk., 2005). Mekanisme reaksi dari alkaloid yang berfungsi menjadi antibakteri
yakni dengan membentuk protein ekstraseluler dari senyawa kompleks dan terlarut yang dapat
mendegradasi membran sel dari bakteri dan akan diikuti oleh keluarnya senyawa dari
intraseluler dalam sel bakteri (Cowan, 1999). Senyawa alkaloid dapat menghambat energi
darinsistem pernafasan bakteri, karena bakteri membutuhkan energi untuk menyerap berbagai
senyawa biokatif dan membantu proses biosistesis dari senyawa makromolekul dalam sel.
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Flavanoid

Flavanoid sebagai antibakteri diduga yang dapat membentuk protein ekstraseluler dalma
sel bakteri dari senyawa kompleks dan terlarut, yang dapat merusak membran sel bakteri dan
diikuti oleh keluarnya senyawa intraseluler (Rijayanti, 2014).
Tannin

Tannin diduga dapat mengentikan aktivasi adhesi sel dan juga enzim pada bakteri.
Tannin dapat mendistorsi jalanya protein pada lapisan di dalam sel. Tannin dapat juga berperan
sebagai antibakteri dengan menghancurkan cara dinding sel atau membran sel, sehingga
menganggu saluran permeabilitas dari sel dalam bakteri. Akibat dari tannin, dimana sel bakteri
akan mati dengan sendirinya (Jannah, 2020).
Steroid

Steroid dalam tumbuh-tumbuhan diduga berfungsi untuk memperlambat penuaan daun,
sehingga daun tidak cepat gugur (Harborne, 1987). Steroid diduga dapat merusak sel bakteri
secara utuh (Robinson, 1995).
Saponin

Menurut Robinson (1995), saponin memiliki aktivitas sebagai antibakteri. Saponin dapat
berguna sebagai antibakteri, dengan mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yakni dapat
menyebabkan kerusakan dari potein dan enzim dalam sel melalui pengrusakan dinding sel dari
bakteri tersebut.

Dengan demikian dari hasil kajian analisis fikokimia dapat diduga senyawa-senyawa
metabolit sekunder dalam ekstrak daun belimbing wuluh dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Vibrio sp.

D. KESIMPULAN

Kesimpulan yang ditarik dari penelitian Analisis Kemampuan Antibakteri Vibrio sp. dari
ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan kajian fitokimianya adalah
sebagai berikut:

1. Rendemen ekstrak dihitung dengan maksud untuk melihat kemampuan pelarut dalam
proses ekstraksi, hasil rendemen ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi
L.) sebesar 5%.

2. Hasil penelitian diperoleh adanya sifat antibakteri dengan daya hambat sedang dari ekstrak
daun belimbing wuluh pada konsentrasi 100%, dengan zona hambat 16,95mm. Daya
hambat yang lemah berada pada konsentrasi 75% dengan zona hambat sebesar 11,75mm.
Konsentrasi ekstrak daun belimbing wuluh dibawa 75% tidak ada kemampuan
menghambat bakteri.

3. Kajian fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mendukung kemampuan
antibakteri Vibrio sp. dari daun ekstrak daun belimbing wuluh dan metabolit sekunder
yang terkandung dalam daun belimbimg wuluh adalah Alkaloid, Steroid, Flavanoid, Tanin
dan Saponin.
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